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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.
Definisi Sistem


Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut JOG[1] :

“Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu”.
Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari perosedur lebih menekankan urut-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur didefinisikan oleh Richard F. Neuschel sebagai berikut JOG[1] :
“Suatu prosedur adalah suatu urut-urutan operasi kleriokal (tulis menulis), biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis yang terjadi”.
Dari definisi-definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:

“Sistem adalah jaringan kerja dengan segala aktifitas yang saling terkait yang dilakukan oleh objek yang saling berhubungan dalam suatu wadah yang sama untuk mencapai suatu tujuan atau sasaran tertentu”.

2.2 
Definisi Informasi
Dalam JOG[1] informasi diatikan sebagai berikut :

“Informasi adalah data yang sudah diolah dengan cara tertentu menjadi bentuk yang lebih berarti bagi yang menerimanya”.
2.3 
Definisi Sistem Informasi


Dalam HUS[2] : Sistem Informasi adalah seperangkat komponen yang saling berhubungan yang berfungsi mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk mendukung pembuatan keputusan dan pengawasan dalam organisasi. 

Adapun tiga aktifitas yang terjadi pada sistem informasi adalah input, processing, output dan penjelasannya adalah sebagai berikut : 

a. Input adalah sekumpulan data mentah dalam organisasi maupun luar organisasi untuk diproses dalam suatu sistem informasi. 

b. Processing adalah konversi atau pemindahan, manipulasi dan analisa input mentah menjadi bentuk yang lebih berarti bagi manusia.

c. Output adalah distribusi informasi yang sudah diproses ke anggota organisasi dimana output tersebut akan digunakan.

Informasi dalam hal ini juga membutuhkan umpan balik (feedback) yaitu output yang dikembalikan ke anggota organisasi yang berkepentingan untuk membantu mengevaluasi atau memperbaiki input. Untuk jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 2.1 Fungsi-fungsi Suatu Sistem Informasi

Sumber : Muhammad Fakhri Husein dan Amin Wibowo, Sistem Informasi Manajemen. Yogyakarta : UPP AMP YKPN, 2002.

2.4 
Dokumentasi Sistem

Dokumentasi sistem akan sangat bermanfaat/membantu dalam pemahaman dan pengevaluasian suatu informasi dari sebuah sistem. Ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam dokumentasi sistem yaitu dengan menggunakan diagram konteks, DFD (Data Flow Diagram) serta penggunaan kamus data, file dan proses dalam sebuah sistem informasi.

2.4.1
Diagram Konteks 

Dalam FAT[5] : Diagram konteks adalah level teratas dari diagram arus data, yaitu diagram yang tidak detail dari sebuah sistem informasi yang menggunakan aliran-aliran data kedalam dan keluar entitas eksternal. Diagram konteks memberikan batasan yang jelas mengenai besaran-besaran entitas yang berada diluar sebuah sistem yang sedang dibuat, artinya diagram ini menggambarkan secara jelas batasan-batasan dari sebuah sistem yang sedang dibuat.

2.4.2
Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)

Diagram arus data merupakan cara yang digunakan pada metodologi pengembangan terstruktur. Diagram arus data ini diberi simbol suatu panah yang mengalir diantara proses, simpanan data,. Arus data dapat berupa masukan dari suatu sistem atau dari proses sistem.
2.4.3
Kamus Data

Kamus data atau disebut juga dengan istilah data dictionary dari suatu sistem informasi. Kamus data mengidentifikasikan ;

a. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam DFD.

b. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melaui aliran.

c. Mendeskripsikan komposisis penyimpanan data.

d. Menspesifikasikan nilai dan satuan yang relevan bagi penyimpanan data aliran baru.

e. Mendeskripsikan hubungan detail antara penyimpanan yang akan menjadikan titik perhatian dalam ERD.

2.5
Basis Data

Dalam FAT[5] : Dalam Basis data adalah suatu kumpulan data dari data yang saling berhubungan satu sama lainnya. Tersimpan secara bersama-sama pada suatu media, tanpa suatu kerangka data dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali.

Penerapan basis data dalam sistem  informasi disebut dengan sstem  basi data. Basis data merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem  informasi basis data juga merupakan dasar dalam menyediakan informasi bagi para pemakainya.

2.5.1
Entity Relationship Diagram

Dalam FAT[5] : Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah diagram yang menggambarkan model relasi antar rancangan data tersimpan. Model ini diperlukan untuk menggambarkan struktur dari realsi antar data (yang mungkin sangat kompleks). Model ERD ini dibentuk dari empat komponen dasar yaitu :
a. Entitas

Adalah sesuatu yang dapat dibedakan. Entitas ini dapat berupa orang, tempat, peristiwa atau konsep yang bisa memberikan atau mengandung informasi.

b. Relasi

Hubungan antara entitas. Jenis relasi yang ada didalam database adalah sebagai berikut :

1) Relasi banyak ke satu (n – 1)

2) Relasi banyak ke banyak (n – n)

3) Realsi satu ke banyak (1 – n)

4) Relasi satu ke satu (1 – 1)

c. Atribut 

Elemen-elemen data yang merincikan entitas tersebut.

d. Atribut Kunci

Sebuah atribut yang nilainya mengidentifikasikan entitas secara unik dalam set entitas.

2.5.2
Normalisasi

Proses normalisasi merupakan proses pengelompokkan elemen data menjadi table-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya, dimana relasi dapat dipecah lagi manjadi beberapa tabel. Teknik normalisasi ini untuk menghindari masalah pada penyusunan data. Sedangkan keuntungan dari normalisasi itu sendiri adalah untuk menghindari terjadinya redudansi atau duplikasi data dan inkonsistensi data (data yang tidak konsisten).
Bentuk-bentuk normalisasi adalah sebagai berikut :

a. Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam dengan tidak ada keharusan mengikuti format tertentu. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangan.

b. Bentuk Normal Pertama (1st Normal Form)

Syarat dari normal pertama adalah tidak adanya data yang berulang atau bernilai ganda secara kolom (field) ataupun secara baris (record).

c. Bentuk Normal Kedua (2nd Normal Form)

Suatu relasi dikatakan dalam bentuk normal kedua jika dan hanya jika :

1) Berada pada bentuk normal pertama.

2) Semua atribut bukan kunci memiliki dependensi sepenuhnya terhadap  kunci  primer.

d. Bentuk Normal Ketiga (3rd Normal Form)

Suatu relasi dikatakan bentuk normal ketiga jika :

1) Berada pada bentuk normal kedua

2) Setiap atribut bukan kunci tidak memiliki dapendensi transitif terhadap kunci primer.

e. BentukNormal Boyce Codd/ BCNF

Suatu relasi disebut memenuhi bentuk Boyce Codd jika dan hanya jika suatu penentu (determinan) adalah kunci kandidat (atribut yang bersifat unik). 
f. Konsep-konsep pada normalisasi

1) Key Field / Key Attribute / Atribut Kunci
Adalah suatu kunci field yang dapat mewakili record / tuple.

2) Kandidat Key / Kunci Kandidat

Adalah satu atribut / satu set atribut yang mengidentifikasikan secara unik dari suatu entity.

3) Primary Key /kunci Primer 

Adalah suatu atribut / satu set atribut yang mengidentifikasikan secara unik dan mewakili setiap kejadian pada suatu entity.

4) Alternate Key / Kunci alternatif

Adalah Kunci yang tidak dipakai sebagai kunci primer.

5) Foreign Key / Kunci Tamu

Adalah suatu atribut / satu set atribut dan melengkapi hubungan yang menunjukkan ke induknya (Hubungan 1 ke banyak).
2.6 
Pengertian Persediaan (Inventory)
Dalam RAN[4] : Persediaan barang atau inventory adalah merupakan salah satu unsur paling aktif  dalam operasi perusahaan yang secara kontini diperoleh, diubah, kemudian dijual belikan.
Pada dasarnya persediaan akan mempermudah jalannya operasi perusahaan yang harus dilakukan secara berturut-turut dalam menjual barang-barang kepada konsumen, disamping itu ada beberapa manfaat jika persediaan diadakan dengan baik oleh perusahaan, antara lain adalah sebagai berikut:

a. Menghilangkan risiko keterlambatan datangnya barang.

b. Menghilangkan risiko kerusakan barang.

c. Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan.

d. Memberi pelayanan yang sebaik-baiknya bagi konsumen.

2.6.1 
Macam-Macam Biaya Persediaan

Persediaan merupakan salah satu pos modal kerja yang cukup penting karena kebanyakan modal usaha perusahaan berasal dari persediaan. 
Dalam aktivitas perusahaan perdagangan adalah memperjual belikan barang dagangannya tanpa ada perubahan bentuk barang. Sedangkan pada perusahaan industri terjadi proses perubahan bentuk yaitu dari bahan mentah menjadi bahan baku dan dari bahan baku menjadi bahan jadi. Persediaan barangnya disimpan di dalam suatu tempat yang disebut gudang.

Teori persediaan ini dapat diterapkan pada usaha yang membutuhkan persediaan barang-barang untuk dijual seperti supermarket, persediaan barang-barang yang segar, makanan kaleng, makanan yang dibekukan, dan sebagainya.

Pada perusahaan dagang, persediaan tersebut merupakan barang dagangan, sedangkan pada perusahaan industri, persediaan tersebut dapat berupa bahan mentah (row material), barang dalam proses (work in process), maupun barang jadi (finished good). 
Ada beberapa macam jenis biaya persediaan antara lain:

a. Holding cost
Adalah biaya yang timbul karena perusahan menyimpan persediaan.
b. Ordering cost
Adalah biaya yang berhubungan dengan pemesanan dan pengadaan barang.

c. Stock-out cost
Adalah biaya yang timbul akibat perusahaan kehabisan persediaan.
2.6.2 
Fungsi-Fungsi Persediaan
a. Fungsi Decoupling
Adalah persediaan yang memungkinkan perusahaan dapat memenuhi permintaan pelanggan tanpa tergantung pada supplier.

b. Fungsi Antisipasi

Apabila perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat diperkirakan dan diramalkan berdasar pengalaman atau data-data masa lalu, yaitu permintaan musiman. Dalam hal ini perusahaan dapat mengadakan persediaan musiman (seasional inventory).

2.6.3
Jenis-jenis Persediaan
a.
Batch Stock

Persediaan yang diadakan karena kita membeli atau membuat bahan-bahan atau barang-barang dalam jumlah yang lebih besar dari pada jumlah yang dibutuhkan saat itu.
b.
Fluctuation Stock


Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan.
c.
Anticipation Stock


Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat diramalkan, berdasarkan pola musiman yang terdapat dalam suatu tahun dan untuk menghadapi penggunaan, penjualan, atau permintaan yang menungkat.
2.7
Tinjauan Perangkat Lunak

Perangkat lunak (software) yang penulis gunakan dalam membuat program aplikasi ini adalah Microsoft Access 2003 sebagai pengolah database dan pembuatan program aplikasi dengan menggunakan Visual Basic 6.0.

2.8
Pemrograman Visual Basic 

Dalam HTT[6] : Visual Basic adalah salah satu bahasa pemrograman komputer. Bahasa pemrograman adalah perintah-perintah yang di mengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu. bahasa pemrograman Visual Basic, yang dikembangkan oleh Microsoft sejak tahun 1991, merupakan pengembangan dari pendahulunya yaitu bahasa pemrograman BASIC (Beginer’s All Purpose Symbolic Instruction Code) yang dikembangkan pada era 1950-an. Visual Basic merupakan salah satu Development Tool yaitu alat bantu untuk berbagai macam program komputer, khususnya yang menggunakan operasi Windows. Visual Basic merupakan salah satu bahasa pemrograman komputer yang mendukung object (Object Oriented Programming = OOP). 
2.9
Microsoft Access

Dalam HTT[6] : Microsoft Access adalah suatu aplikasi yang dapat membantu kita membuat sebuah aplikasi database dalam waktu yang relatif singkat. Selain itu Microsoft Access merupakan salah satu program pengolahan database yang canggih, yang digunakan untuk mengolah berbagai jenis data dengan pengoperasian yang mudah. Salah satu contoh, Microsoft Access biasanya digunakan untuk pembuatan aplikasi-aplikasi yang kecil. Misalnya Program Aplikasi untuk Kasir 
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